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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

   Th : ط A 16 : ا 1

  : ب 2

B 

 

17 

  : ظ

Zh 

  

  : ت 3

T 

 

18 

  : ع

' 
  

  : ث 4

Ts 

 

19 

  : غ

Gh 

  

  : ج 5

J 

 

20 

  : ف

F 

  

  : ح 6

H 

 

21 

  : ق

Q 

  

  : خ 7

Kh 

 

22 

  : ك

K 

  

  : د 8

D 

 

23 

  : ل

L 

  

  : ذ 9

Dz 

 

24 

  : م

M 

  

  : ر 10

R 

 

25 

  : ن

N 

  

  : ز 11

Z 

 

26 

  : و

W 

  

  : س 12

S 

 

27 

  : ه

H 

  

  : ش 13

Sy 

 

28 

  : ء

` 
  

  : ص 14

Sh 

 

29 

  : ي

Y 

  

  : ض 15

Dh 
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 َ◌ a Fathah 

 ِ◌ i Kasrah 

 ُ◌ u Dhammah 

Kata sandang: Contoh: ( ُجَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّ  al-dîwân (الدِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( َرُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i َ◌ ي

 au a dan u َ◌ و 

 

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ 
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C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّ◌) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu.  Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( َرُوْرَة  tidak (الضَّ

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/t/(lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 1

سْلاَ مِيَّة 2  Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْجَامِعَة الاِْ

 Wahdah al-wujûd وَحْدهَْ الْوُجُوْد 3
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F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnyaketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al- Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustĭdzu ذهََبَ الاسُْتاذَُ 
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 tsabata al-ajru ثبَتََ الأجَْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اشَْهَدُ أنَْ لاَ إِ لَهَ إلاَِّ �َّ 

الِح   Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانَاَ مَلِك الصَّ

 Yu’tsirukum Allâh يؤُْثِرُكثمُ �َّ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِرالْعقَْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الاِسْتطِْلاَع 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمادََّة الْمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَيوََان 
hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيَْنِ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَةُ 

 ً  man salaka tharĭqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقا
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ABSTRAK 

 

Abdul Hamid Hanapi, NIM.190103020229, TAHFIZ AL-QUR'AN DI 
PONDOK PESANTREN TAHFIZH WA AD-DA’WAH AL-IHSAN BENTOK 
BATI-BATI  KALIMANTAN SELATAN, Pembimbing (1) Dr. Dzikri Nirwana, 
M.Ag  dan Pembimbing (2) H. Muhammad Arabiy, S.Th.I, M.A 

Kata Kunci: Tahfizh Al-Qur’an, Living Qur’an, Pondok Pesantren Al-Ihsan 

 

Upaya untuk menghafal Al-Qur’an di Indonesia banyak dilakukan oleh 
para ulama yang belajar di Timur Tengah dan kemudian kembali ke tanah air 
mereka. Namun, minat dalam menghafal Al-Qur’an telah meningkat pesat di 
masyarakat. Penelitian ini berfokus pada Pondok Pesantren Tahfizh Wa ad-
Da'wah Al-IhsanBentok Bati-Bati, Kalimantan Selatan. Pondok pesantren ini 
mengkombinasikan pendidikan tahfidz Al-Qur’an dengan keikutsertaan dalam 
Jama'ah Tabligh. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Pertama, bagaimana aktifitas 
Tahfiz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizh Wa Da'wah Al-Ihsan Bentok Bati-
Bati Kalimantan Selatan? Kedua, bagaimana motivasi Tahfiz Al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Tahfizh Wa Da'wah al-Ihsan? 

Metode penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif kualitatif lapangan, di mana analisis disajikan dalam bentuk 
uraian berdasarkan data yang tersedia yang didapat dari obeservasi, wawancara 
dan diskusi. Penulis memberikan penjelasan lebih lanjut dengan menggunakan 
literatur-literatur yang relevan terkait dengan permasalahan yang diteliti. 

Hasil penelitian ini adalah bahwasanya praktik tahfiz al-Qur'an dan 
pendekatan dakwah personal Jama'ah Tabligh memegang peranan krusial dalam 
membentuk individu dan masyarakat yang lebih mendalam dalam pemahaman 
dan pengamalan ajaran-ajaran Al-Qur'an. Meskipun memiliki fokus yang berbeda, 
keduanya secara bersama-sama memberikan kontribusi signifikan dalam 
membentuk masyarakat yang taat dan responsif terhadap nilai-nilai Al-Qur'an. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsep Living Qur'an, yang diterapkan 
oleh Jama'ah Tabligh, tidak hanya terbatas pada pemahaman teks, melainkan 
membawa pengaruh positif dalam perilaku dan interaksi sosial, memperkuat 
kesadaran akan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.  
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